BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1.  Ayam Kampung Super dan Produktivitasnya

Ayam kampung atau disebut pula ayam lokal merupakan kekayaan sumber
daya genetik ternak unggas lokal Indonesia yang berpotensi besar untuk
dikembangkan sebagai usaha diversifikasi peternakan ayam. Menurut Direktorat
Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2014), populasi ayam kampung di
Indonesia pada tahun 2014 sebanyak 275.116,12 ekor dan meningkat menjadi
285.021,08 ekor pada tahun 2015. Data statistik seperti disebut di atas
menunjukkan populasi ayam kampung, namun belum diikuti oleh pertambahan
bobot badan. Bobot badan rata-rata ayam kampung yang dipelihara sampai umur
10 minggu mencapai 683,58 g dan rata-rata bobot badan ayam kampung super
mencapai 0,8 - 1,0 kg pada umur 9 minggu. Pemeliharaan model intensif pada
umur 60 hari rata-rata bobot badan ayam kampung super dapat mencapai 0,85 kg,
sedangkan ayam kampung tetua hanya 0,50 kg (Muryanto, 2005).

Ayam kampung super merupakan hasil persilangan antara ayam kampung
dengan ayam petelur ras yang performanya sangat mirip dengan ayam kampung.
Ayam kampung super memiliki daging yang empuk dan tidak lembek, manis dan
gurih lebih disukai konsumen. Konsumsi rata-rata per kapita seminggu ayam
kampung super di Indonesia pada tahun 2012 sebanyak 0,076 kg dan pada tahun
2014 sebanyak 0,086 (Badan Pusat Statistik, 2015). Ayam kampung super dengan

masa panen 2 - 3 bulan serta memiliki produksi jumlah telur 180 butir per



indukan/tahun. Ayam kampung super memiliki kekurangan yaitu konsumsi
ransum cukup tinggi dibandingkan dengan ayam kampung sehingga terjadi
pemborosan ransum (Mulyono dan Raharjo, 2002). Tingkat kematian ayam
kampung super relatif rendah yaitu sebesar 5%. Pertambahan bobot badan
merupakan tolak ukur yang lebih mudah untuk memberi gambaran mengenai
pertumbuhan ayam (Yunilas, 2005). Pertumbuhan adalah cerminan dari nutrien
dalam ransum yang dikonversi menjadi daging (Sahara et al., 2013). Pertambahan
bobot badan sangat berkaitan dengan kualitas dan kuantitas ransum. Pertambahan
bobot badan dapat mengalami perlambatan apabila konsumsi ransum dibawah

kebutuhan konsumsi standar (Uzer et al., 2013).

2.2. Ransum dan Kebutuhan Nutrisi Unggas pada Umumnya

Ransum merupakan campuran berbagai bahan organik dan anorganik yang
diberikan pada ternak untuk memenuhi kebutuhan nutrisi yang dibutuhkan bagi
pertumbuhan, perkembangan dan reproduksi (Retnani et al., 2009). Ransum
unggas harus memiliki kandungan nutrisi yang meliputi energi metabolis, protein,
lemak, mineral dan vitamin. Penyusunan ransum unggas perlu memperhatikan
imbangan energi metabolisme dan protein untuk menentukan efisiensi ransum
(Sofiati, 2008).

Protein digunakan sebagai bahan pembentukan jaringan tubuh
(Budiansyah, 2010). Asam amino yang dapat disintesis di dalam tubuh disebut
asam amino non esensial, sedangkan yang tidak dapat disintesis di dalam tubuh

disebut asam amino esensial (Widodo, 2010). Asam amino esensial yaitu, arginin,



histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treonin, triptofan, valin,
tirosin, sistin, glisin (Ravindra, 2015). Kelebihan protein disimpan dalam bentuk
energi dan dibuang melalui urin, sedangkan kekurangan protein dapat
mengakibatkan gangguan pemeliharaan jaringan tubuh dan pertumbuhan
terganggu (Gultom et al., 2014). Efektivitas penggunaan energi dan protein dalam
tubuh unggas tidak terlepas dari keberadaan mineral. Mineral merupakan
komponen dari senyawa organik dan kimiawi jaringan tubuh yang berperan dalam
proses metabolisme (Widodo, 2010). Mineral merupakan unsur penting dalam
pembentukan tulang (Widodo et al., 2012).

Kebutuhan nutrisi unggas tergantung pada umur, bobot badan, strain,
aktivitas, suhu lingkungan, tujuan produksi dan kesehatan ternak tersebut
(Amrullah, 2004). Imbangan protein dan energi dalam pakan ayam kampung yang
dibutuhkan pada masa pertumbuhan adalah 15% protein dan 2.600 kkal/kg energi

metabolis (Resnawati, 2001), seperti terantum pada Tabel 1.

Tabel 1. Kebutuhan Nutrisi Ayam Kampung (Resnawati, 2001)

Nutrien Fase Starter Fase Grower  Fase Finisher
Protein (%) 15,00 - 17,00 14,00 14,00
Energi Metabolis (kkal/kg) 2600 2400 2400 - 2600
Lisin (%) 0,87 0,45 0,68
Metionin (%) 0,37 0,21 0,22 -0,30
Kalsium (%) 0,90 1,00 3,40
Fosfor tersedia (%) 0,45 0,40 0,34

2.3.  Bahan Pakan Konvensional dan Non Konvensional

Bahan pakan konvensional merupakan bahan yang umum digunakan

dalam pembuatan formulasi ransum yang dapat berasal dari tanaman ataupun



hewan, ikan, dan hasil sampingan industri pertanian. Beberapa bahan pakan
konvensional yang sering digunakan dalam formulasi ransum unggas seperti
jagung, dedak, bungkil kedelai, tepung ikan, atau menggunakan pakan buatan
pabrik untuk ayam ras (Resnawati, 2012). Bahan non konvensional merupakan
bahan pakan yang tidak lazim digunakan dan direkomendasikan dapat
dimanfaatkan untuk formulasi ransum karena memiliki kandungan nutrisi yang
baik untuk pertumbuhan dan produksi ternak. Bahan pakan non konvensional
yang dapat dijadikan ransum unggas Yaitu tepung bekicot, bungkil biji Kkaret,
tepung cacing tanah, dan bungkil biji kapuk (Resnawati, 2006).

Daun mengkudu merupakan bahan pakan nonkonvensional dari pertanian-
perkebunan yang belum banyak dimanfaatkan. Tanaman mengkudu (Morinda
citrifolia) merupakan tanaman tropis yang berasal dari Asia Tenggara dan
memiliki banyak varietas yang tersebar di seluruh dunia. Berikut merupakan
taksonomi tanaman mengkudu menurut Rahmawati (2009).

Kingdom : Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom : Tracheophyta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Sub Kelas : Asteridae
Ordo : Rubiales
Famili : Rubiaceae
Genus : Morinda

Spesies : Morinda citrifolia L.



Bagian daun mengkudu mengandung zat nutrisi seperti protein kasar
22,11%, serat kasar 29,75%, Ca 10,30%, Fe 437 ppm, Zn 35,80 ppm, dan beta
karoten 161 ppm (Wardiny dan Sinar, 2008). Kandungan dari tepung daun
mengkudu adalah protein kasar 13,391%, lemak kasar 8,65%, energi metabolis
3.225,00 (Bestari et al., 2005). Daun mengkudu mengandung xeronine yang
dikenal dapat membantu penyerapan protein. Bagian daun dan akar mengkudu
mengandung senyawa antrakuinon yang berfungsi sebagai antiseptik, antibakteri,

dan antikanker (Bangun dan Sarwono, 2002).

2.4. Bahan Pakan Fermentasi dan Pengaruhnya terhadap Asupan Protein

Bahan yang mengalami proses fermentasi mempunyai nilai nutrisi yang
lebih tinggi dari bahan asal, karena fermentasi merupakan suatu cara untuk
mengolah suatu bahan pakan yang bertujuan untuk meningkatkan jumlah protein
kasar dan mineral anorganik serta menurunkan kandungan serat kasar dan zat anti-
nutrisi (Muhammad dan Oloyede, 2009). Protein pada pakan yang difermentasi
telah terjadi perombakan menjadi lebih sederhana, sehingga lebih mudah diserap
oleh tubuh. Fermentasi bahan organik dapat melepaskan asam amino dan sakarida
dalam bentuk senyawa yang terlarut dan mudah diserap oleh saluran pencernaan
ayam (Winedar et al., 2004). Starter fermentasi dapat menghasilkan enzim
tertentu yang mampu menguraikan protein menjadi asam amino sehingga lebih
mudah diserap oleh tubuh yang akan mempengaruhi asupan protein (Winarno dan
Fardiaz, 1980). Bungkil kelapa yang difermentasi dapat meningkatkan kandungan

protein kasar dari 22,41% menjadi 35,27% dan menurunkan kandungan serat



kasar dari 15,15% menjadi 10,24%. Fermentasi bungkil biji kapuk juga mampu
meningkatkan kandungan protein dari 28,35% menjadi 38,08% dan menurunkan
kandungan serat kasar dari 23,01% menjadi 18,23% (Akmal dan Mairizal 2003).
Kandungan nutrisi tepung daun mengkudu yang telah difermentasi meningkat
(protein kasar 19,44% dan serat kasar 27,25%) dibandingkan sebelum fermentasi
(protein kasar 14,81% dan serat kasar 32,87%). Kandungan asam amino lisin,
metionin, dan sistein pada ampas teh lebih tersedia setelah dilakukan fermentasi
menggunakan kapang Aspergillus niger (Krisnan, 2005). Demikian pula Nurlaili
et al., (2013) proses fermentasi substrat padat menggunakan Aspergillus niger
dapat meningkatkan kandungan protein pada singkong dan kulit ubi kayu.

Asupan protein merupakan salah satu cara pengukuran untuk mengetahui
jumlah protein yang terserap di dalam tubuh dengan cara menghitung dari nilai
kecernaan protein dikalikan dengan jumlah konsumsi protein (Sari et al., 2014).
Asupan protein dipengaruhi oleh jumlah konsumsi ransum dan protein
(Tampubolon dan Bintang, 2012). Konsumsi protein yang tinggi akan
mempengaruhi asupan protein pula ke dalam daging dan asam amino tercukupi di
dalam tubuhnya sehingga metabolisme sel dalam tubuh berlangsung secara
normal. Asupan protein berperan penting dalam proses deposisi protein melalui
sintesis dan degradasi protein (Suthama et al., 2010). Ketersediaan protein sebagai
substrat dalam tubuh berhubungan dengan metabolisme protein, khususnya
deposisi protein yang menunjang protein (Maharani et al., 2013). Pertumbuhan
berdasarkan metabolisme protein melibatkan dua proses vyaitu sinesis dan

pemecahan atau degradasi (Bikrisima et al., 2014). Proses sintesis protein
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melibatkan asam amino, molekul tRNA, mRNA dan ribosom (Widodo, 2010).
Pertambahann bobot badan secara langsung didukung oleh protein atau asam
amino sebagai pembentuk jaringan, oleh sebab itu, kecernaan protein melalui
asupan protein  mempunyai kontribusi terhadap peningkatan pertumbuhan.
Sebaliknya, penurunan asupan nutrisi khususnya protein (asam amino) dapat

mengurangi percepatan pertumbuan (Cholis, 2014).

2.5. Retensi Nitrogen dan Kalsium Kaitannya dengan Produktivitas
Unggas

Efisiensi penggunaan protein adalah banyaknya protein yang dapat
diretensi oleh ternak dan digunakan untuk pertumbuhan atau produksi.
Perhitungan nilai retensi protein dilakukan untuk mengetahui nilai kecernaan
protein suatu bahan makanan. Meningkatnya konsumsi nitrogen diikuti dengan
meningkatnya retensi nitrogen tetapi tidak selalu disertai dengan peningkatan
bobot badan bila energi ransum rendah. Retensi nitrogen adalah selisih antara nilai
konsumsi nitrogen dengan nilai nitrogen yang diekskresikan setelah dikoreksi
dengan nilai ekskresi nitrogen endogenous (Sofiati, 2008). Banyaknya nitrogen
yang diretensi dalam tubuh ternak akan mengakibatkan ekskreta mengandung
sedikit nitrogen dan energi dibandingkan dengan ternak yang tidak meretensi
nitrogen. Tingkat retensi nitrogen tergantung pada konsumsi nitrogen dan energi
metabolis ransum, akan tetapi peningkatan energi metabolis ransum tidak selalu
diikuti peningkatan retensi nitrogen (Sofiati, 2008). Nitrogen yang diretensi
menggambarkan efisiensi penggunaan protein pada ternak (Tampubolon dan

Bintang, 2012).
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Retensi nitrogen yang terkendali menghasilkan suatu pengukuran
kuantitatif terhadap metabolisme protein dan menunjukkan bertambah atau
berkurangnya kadar nitrogen di dalam tubuhnya (Tampubolon dan Bintang,
2012). Retensi nitrogen tergantung pada kandungan protein dalam ransum.
Kandungan nitrogen yang diretensi sejalan dengan kandungan protein ransum.
Tinggi rendahnya nitrogen dalam feses berpengaruh terhadap retensi nitrogen.
Semakin banyak nitrogen yang tertinggal dalam tubuh, nitrogen yang terbuang
bersama feses semakin menurun (Resnawati, 2006). Menurunnya nilai retensi
nitrogen pada pemberian protein tertentu yang disertai penggunaan energi yang
rendah disebabkan sebagian protein digunakan untuk memenuhi kebutuhan energi
sehingga pertambahan bobot badan menurun dan sebaliknya (Maulana, 2008).

Retensi kalsium merupakan jumlah mineral yang diserap tubuh yang
selanjutnya akan digunakan untuk proses-proses metabolisme di dalam tubuh
ternak. Faktor yang mempengaruhi retensi kalsium antara lain perbandingan
kalsium dan fossfor ransum, serat kasar dan adanya ikatan fitat (Wulandari et al.,
2012). Faktor terpenting dalam proses penyerapan kalsium (Ca) adalah protein
yang berperan penting dalam absorbsi kalsium karena dapat mengikat kalsium
yang disebut calcium binding protein (CaBP). Retensi kalsium dapat dipengaruhi
oleh jumlah nitrogen yang diretensi karena nitrogen sebagian dari protein yang
berperan dalam mengikat kalsium dalam bentuk calcium binding protein (CaBP)
selanjutnya dibawa ke dalam mukosa usus untuk diserap. Retensi kalsium pada
ayam broiler sebesar 0,42 g (Maghfiroh et al., 2012). Retensi kalsium pada ayam

kampung umur 10 minggu sebesar 0,58 g (Yusriani et al., 2011). Meningkatnya
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kalsium yang diserap ke dalam darah ditransportasikan ke jaringan yang
membutuhkan (tulang dan daging) dan digunakan untuk produktivitas telur (Pond

etal., 1995).



